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Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis
pangan lokal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
Kata Kkunci: Balita, Pangan Lokal, mengatasi masalah gizi balita melalui penyediaan PMT
Pemberian Makanan Tambahan, Stunting berbasis pangan lokal. =~ Metode pelaksanaan
menggabungkan ceramah interaktif untuk edukasi
PMT dan praktik langsung pembuatan menu inovatif.
Evaluasi dampak program menggunakan pendekatan
kuantitatif desain one-group pre-test post-test untuk
mengukur pengetahuan dan kualitatif observasi
partisipatif untuk menilai keterampilan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman orang tua
mengenai PMT berdasarkan hasil pre-test dan post-test
dengan kenaikan 5% dari 90% menjadi 95%. Kegiatan
ini berkontribusi pada peningkatan kesadaran gizi
keluarga dan diharapkan mendukung pencegahan
DOI: https://doi.org/10.62521 /gsbpsp31 stunting.
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PENDAHULUAN

Gizi balita kerap menjadi permasalahan, terutama di wilayah pedesaan. Stunting
adalah salah satunya, kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang
berdampak pada pertumbuhan fisik maupun perkembangan kognitif anak (Kemenkes RI,
2021). Angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi, berkisar 37% dalam 10 tahun
terakhir dengan ketimpangan yang nyata antara wilayah pedesaan dan perkotaan (Beal
et al, 2018). Penelitian menunjukkan anak di wilayah pedesaan memiliki 1,5 kali resiko
lebih tinggi terkena stunting dibandingkan anak di wilayah perkotaan (Ayuningtyas et al,
2022). Faktor utama penyebab stunting bukan hanya terkait ketersediaan pangan,
melainkan juga kurangnya pengetahuan dan praktik yang benar dari orang tua, terutama
ibu, dalam memberikan asupan nutrisi yang sesuai dengan tahapan tumbuh kembang
anak (UNICEF, 2019).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan angka stunting adalah
melalui program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang merupakan intervensi gizi
untuk memenuhi kebutuhan gizi anak dengan makanan berbasis bahan pangan lokal
yang bernilai gizi tinggi dan mudah diolah. Program ini tidak hanya menjadi asupan
tambahan saja, tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi ibu balita dalam mengenalkan
variasi menu sehat dan praktik pengolahan makanan yang sesuai standar gizi
(Hardinsyah & Supariasa, 2017). Oleh karena itu, transfer pengetahuan dan
keterampilan ini menjadi krusial untuk memberdayakan keluarga agar dapat secara
mandiri melanjutkan praktik pemberian gizi yang baik, sehingga mendukung perbaikan
status gizi balita secara berkelanjutan (Khoirinisa et al., 2023).

PMT penting diberikan untuk menambah Gizi seimbang berarti PMT harus kaya
akan protein terutama hewani, lemak penting untuk otak, serta vitamin dan mineral
seperti zat besi, zink, vitamin A yang krusial untuk mencegah stunting dan gangguan
pertumbuhan lainnya. Inilah mengapa banyak program PMT modern berfokus pada
penggunaan pangan lokal seperti ikan, telur, tempe, sayuran hijau agar gizi yang
diberikan lengkap dan seimbang (Ramli et al., 2021). Pembuatan PMT yang tepat baik
dari segi kualitas, kuantitas maupun variasi, menjadi salah satu intervensi non-kuratif
yang paling efektif dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan balita

terutama dalam menangani kasus stunting pada 1000 HPK (UNICEF, 2019; Umam, 2022).
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Kegiatan PMT berbahan pangan lokal diharapkan dapat mendorong kemandirian pangan
dan gizi keluarga secara berkelanjutan.

Indonesia merupakan negara terbesar ketiga di dunia dalam keragaman hayati
yang setidaknya terdapat berbagai jenis sumber karbohidrat, ikan, daging, unggas, telur,
kacang-kacangan, buah buahan, jenis sayuran, serta rempah dan bumbu (Kemenkes R],
2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi pemanfaatan pangan lokal sangat
terbuka luas untuk penyediaan pangan keluarga, termasuk untuk perbaikan gizi pada
balita. Selain itu, pemanfaatan pangan lokal mendorong partisipasi aktif keluarga,
terutama ibu, dalam mengolah makanan bergizi seimbang bagi balita sehingga PMT
berjalan secara berkelanjutan pada daerah tersebut (Hadju et al, 2023). Namun demikian
ketersediaan bahan pangan yang beraneka ragam tersebut belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai bahan dasar Makanan Tambahan (MT).

Mahasiswa KKN Unsoed di Desa Kutawuluh periode Juli - Agustus 2025
merancang sebuah program edukasi dan pelatihan pembuatan Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) sebagai salah satu upaya dalam pencegahan dan penanggulangan
stunting pada balita. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
aspek psikomotorik, sehingga jangkauan jangka pendek dari program ini untuk
meningkatkan pengetahuan orang tua terkait permasalahan gangguan gizi, seperti
stunting dan meningkatkan keterampilan orang tua dalam mengolah bahan pangan lokal
menjadi kreasi menu PMT.

METODE

Metode pengabdian yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan dengan
pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan ini melibatkan langsung orang tua dan
kader kesehatan setempat dengan jumlah total peserta 21 orang. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan di Balai Desa Kutawuluh, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara
pada hari Kamis, 7 Agustus 2025. Metode pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua sesi
utama sesi edukasi dan sesi praktik (Wulandari dan Widyastuti, 2017). Sesi Edukasi
penyuluhan menggunakan metode ceramah interaktif dengan media powerpoint untuk
menyampaikan materi terkait PMT dan Sesi Praktik (Demonstrasi): Peserta diajak
praktik langsung membuat menu PMT inovatif "Nugget Ikan Tempe Sayur", yang dipilih
karena kandungan gizi lengkap (protein hewani, nabati, serat, dan vitamin) dan

bahannya mudah dijangkau.
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Untuk mengukur dampak dan keberhasilan program, digunakan metode evaluasi
yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif
menggunakan desain one-group pre-test post-test (Creswell, 2018). Pre-test diberikan
sebelum pematerian untuk mengukur pemahaman awal, dan post-test diberikan setelah
sesi untuk mengukur peningkatan pengetahuan (knowledge). Sementara itu, pendekatan
kualitatif menggunakan observasi partisipatif yang dilakukan selama sesi praktik untuk
menilai peningkatan keterampilan praktis (skill) peserta dalam pembuatan PMT. Setelah
sesi pematerian selesai, dilanjutkan ke sesi praktik. Pada sesi praktik, peserta diajak
untuk praktik langsung membuat menu PMT inovatif yang mudah dijangkau dan kaya
nutrisi, yaitu Nugget Ikan Tempe Sayur. Menu ini dipilih karena mengandung protein
hewani (ikan), protein nabati (tempe), dan serat serta vitamin (sayur) yang esensial
untuk tumbuh kembang balita. Selama sesi ini, observasi partisipatif dilakukan untuk
menilai keterampilan praktis peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diikuti oleh 21 ibu-ibu dengan anak balita. Pendekatan awal
dilakukan melalui metode ceramah (penyuluhan) untuk mengidentifikasi pemahaman
dasar peserta sekaligus menyampaikan informasi krusial. Materi penyuluhan yang
diberikan mencangkup pengertian dan dampak gangguan pertumbuhan pada anak
seperti stunting, serta serta panduan untuk menyiapkan PMT (Pemberian Makanan
Tambahan) yang tepat bagi balita. Untuk mengukur pemahaman awal (baseline

knowledge) peserta, dilakukan pre-test sebelum materi diberikan (Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan pengerjaan Pretest dan Post-test
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Tabel 1. Nilai Pretest dan Post-test

Rata-Rata Nilai Pretest Rata-Rata Nilai Post-test % Kenaikan Nilai

90 95 5%

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi analisis pretest dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta. Rata-rata nilai pretest
adalah 90, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 95, sehingga dari data tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan setelah mendapat
materi penyuluhan, yaitu sebesar 5%. Persentase peningkatan pengetahuan tersebut
menunjukkan bahwa penyuluhan yang terstruktur, terpadu, serta penyampaian materi
dengan bahasa yang mudah dipahami berhasil dalam menyalurkan informasi kepada
peserta. Indrasari dan Husna (2023) menyatakan bahwa edukasi gizi efektif dalam

meningkatkan pengetahuan peserta terhadap pemenuhan gizi anak.

Gambar 2. Praktik Pembuatan Pemberian Makanan Tambahan PMT
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Gambar 3. Nugget Ikan tempe sayur
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Selain peningkatan pengetahuan, program ini juga menunjukkan kemajuan pada
aspek keterampilan praktis. Dalam sesi praktik, kami memperkenalkan menu PMT
inovatif, yaitu nugget ikan tempe sayur, yang memanfaatkan bahan pangan lokal yang
melimpah di Desa Kutawuluh, seperti ikan patin, wortel, dan daun kelor. Ikan patin
mengadung protein yang tinggi dan lemak yang didominasi oleh asam lemak tidak jenuh.
Kandungan protein tinggi pada ikan patin baik digunakan sebagai sumber protein dalam
asupan makan sehari-hari (Ayu et al, 2020). Sulasmi et al (2023) menyatakan daun kelor
adalah salah satu makanan sumber zat besi sebanyak 28,29 mg/100 gr. Zat besi berperan
penting dalam pertumbuhan optimal balita. Evaluasi terhadap keterampilan peserta
dilakukan melalui observasi langsung selama sesi memasak. Setelah mendapatkan
bimbingan dan instruksi, seluruh peserta berhasil mempraktikkan pembuatan nugget
dengan baik (Gambar 2 dan 3).

Keberhasilan ini semakin diperkuat oleh respon positif dari anak-anak, yang
menyukai rasa nugget buatan para ibu. Hal ini mengindikasikan bahwa metode praktik
langsung efektif dalam membangun kapabilitas psikomotorik. Sesuai dengan teori social
learning yang ditulis oleh Bandura (1977) tercantum dalam penelitian Firmansyah dan
Saepuloh (2022), bahwa pembelajaran melalui observasi dan imitasi (meniru) menjadi
cara yang efektif untuk memperoleh keterampilan baru. Keterampilan peserta untuk
membuat nugget secara mandiri setelah mendapat bimbingan menunjukkan adanya
implementasi pengetahuan kognitif ke ranah praktik yang merupakan tujuan utama dari
kegiatan ini. Keberhasilan ini semakin diperkuat oleh respon positif dari anak-anak, yang
menyukai rasa nugget buatan para ibu. Hal ini mengindikasikan bahwa metode praktik
langsung efektif dalam membangun kapabilitas psikomotorik. Keterampilan ini tidak
hanya bermanfaat untuk membuat satu jenis makanan, tetapi juga dapat menjadi dasar
untuk pembuatan menu PMT yang lain disesuaikan dengan kearifan lokal.
KESIMPULAN

Pelaksanaan program pelatihan pembuatan Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) pada balita di Desa Kutawuluh berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu sebagai garda terdepan dalam penanganan gizi anak. Kenaikan
persentase nilai pretest post-test sebesar 5% dan kemampuan peserta dalam
mempraktikkan pembuatan menu PMT menunjukkan efektivitas program ini.

Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya, yaitu melakukan evaluasi jangka
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panjang untuk mengukur keberlanjutan praktik ini di lingkungan keluarga dan
dampaknya terhadap perkembangan status gizi balita melalui pengukuran antropometri
secara berkala.
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